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ABSTRAK

Sekolah merupakan salah satu bangunan tempat proses belajar mengajar terjadi yang
direncanakan untuk menciptakan suasana nyaman bagi peserta didik dengan faktor
kenyamanan termal. Permasalahan yang ditemukan pada sekolah yang berada di iklim tropis
pesisir berdasarkan hasil wawancara ialah 73% siswa-siswi merasa kurang nyaman secara
termal dengan keadaan ruang dan kurangnya area hijau di lingkungan sekitar. Hal ini dapat
menurunkan tingkat kinerja beraktivitas karena konsentrasi seseorang terganggu dengan cuaca
yang tidak menentu. Melihat keadaan tersebut, diperlukan suatu desain arsitektur dengan
menerapkan konsep arsitektur bioklimatik pada sistem penghawaan sekolah di daerah iklim
tropis yang diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan termal bangunan. Metode penelitian
yang digunakan ialah penelitan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Objek
penelitian yang diambil sebagai studi kasus ialah bangunan SMA Negeri 26 Batam dengan
mengamati keadaan lingkungan dan iklim setempat. Hasil penelitian diharapkan menjadi arahan
desain bagi pihak yang membutuhkan dengan penerapan konsep bioklimatik arsitektur pada
desain bangunan.

Kata Kunci: arsitektur bioklimatik, kenyamanan termal, sekolah tropis

ABSTRACT

The school is one of the buildings where the teaching and learning process occurs which is
planned to create a comfortable atmosphere for students with thermal comfort factors. The
problem found in schools located in tropical coastal climates based on interview results was that
73% of students felt thermally uncomfortable with the condition of the space and the lack of green
areas in the surrounding environment. This can reduce the level of activity performance because
a person's concentration is disturbed by uncertain weather. Seeing this situation, an architectural
design is needed that applies the concept of bioclimatic architecture to school ventilation systems
in tropical climate areas which is expected to increase the thermal comfort of buildings. The
research method used is descriptive qualitative research with data collection techniques through
observation, interviews and literature study to obtain the necessary information. The research
object taken as a case study is the Batam 26 State High School building by observing the local
environmental and climate conditions. It is hoped that the results of the research will provide
design direction for parties who need to apply architectural bioclimatic concepts to building
design.

Keyword: bioclimatic architecture, thermal comfort, tropics school

1. Pendahuluan

Sekolah merupakan salah satu bangunan tempat proses belajar mengajar terjadi yang
direncanakan untuk menciptakan suasana nyaman bagi peserta didik, sehingga potensi diri
secara aktif dapat berkembang menurut UU Sisdiknas No. 20, 2003. Salah satu faktor
kenyamanan yang diperlukan dalam lingkungan sekolah yang berada di daerah tropis adalah
kenyamanan termal (Sari et al., 2022). Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis yang
memiliki tingkat kelembaban udara tinggi dapat mencapai 80 %, suhu relatif tinggi mencapai
35 %, serta tingkat radiasi matahari yang besar (Yunita et al., 2018). Wilayah pesisir di
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Indonesia berpotensi besar untuk pengembangan wilayah kedepannya tetapi perlu
diperhatikan perubahan iklim di pesisir yang cukup ekstrim dengan kecepatan angin yang tidak
menentu, curah hujan, dan terik matahari (Putra et al., 2015). Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara pada SMA Negeri 26 yang berada wilayah pesisir Batam, Indonesia dimana
terdapat 73% siswa/siswi berpendapat mereka merasa kurang nyaman secara termal dengan
keadaan ruang dan kurangnya pepohonan rindang di lingkungan sekitar, 27% yang lain
merasa cukup nyaman dengan bangunan sekolah tapi keadaan cuaca saat siang hari cukup
panas dan terik. Melihat hal ini diperlukan perencanaan dengan melihat keadaan iklim tropis
yang memiliki cuaca panas dan curah hujan yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan tingkat
kinerja aktivitas dan konsentrasi (Dewantoro & Widodo, 2021).

Sebuah karya arsitektur memiliki tujuan yang harus dicapai yaitu bangunan dapat
memberikan kenyamanan baik secara mental maupun fisik kepada pemilik bangunan
(Karyono, 1996). Kenyamanan pada sebuah desain arsitektur terdapat dua aspek yaitu
kenyamanan psikis dan kenyamanan fisik yang terdiri dari kenyamanan ruang, penglihatan,
pendengaran, dan suhu atau termal (Hendriani et al., 2022). Pada penelitian ini akan lebih
memfokuskan pada salah satu aspek kenyamanan yang berkaitan erat dengan daerah tropis
yang memiliki cuaca yang tidak menentu yaitu kenyamanan termal.

Menurut sumber yang didapatkan dari ASHRAE (American Society of Heating,
Refrigerating and Air-conditioning Engineers) kenyamanan termal ialah kondisi dimana
penghuni bangunan merasa puas dan nyaman terhadap temperatur pada keadaan sekitarnya
(Adinda et al.,, 2022), atau tidak merasa kondisi panas maupun kedinginan terhadap
lingkungannya (Agustian et al., 2022). Kenyamanan termal dapat tercapai jika faktor-faktor
yang mempengaruhinya yaitu suhu udara nyaman pada daerah beriklim tropis antara 22-28°C
dan kelembaban 70-80% (Sitanggang et al., 2021). Kenyamanan termal memerlukan sirkulasi
udara yang baik, pada ruangan tertutup sirkulasi udara terperangkap sehingga ruangan terasa
kaku dan berkeringat bagi pengguna (Istiningrum et al., 2017). Selain itu, suhu radiasi dan
temperatur udara memiliki pengaruh yang besar dalam melepas atau menerima panas dari
lingkungan (Syamsiyah & Nur Izzati, 2021).

Berdasarkan kajian tersebut, diperlukan suatu desain arsitektur bangunan dengan
menerapkan konsep arsitektur bioklimatik terhadap sistem penghawaan bangunan beriklim
tropis yang diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan secara termal bagi pengguna atau
penghuni bangunan (Hebbal et al., 2021). Permasalahan yang dapat dilihat pada penelitan ini
yaitu kondisi suhu atau termal sekolah, solusi untuk mendapatkan kenyamanan termal, dan
konsep yang tepat untuk menerapkan arsitektur bioklimatik pada desain penghawaan sekolah
di daerah tropis. Penelitian pada artikel diharapkan dapat menjadi tinjauan dan referensi yang
bermanfaat bagi pihak-pihak pembaca, peneliti pemerintah, dan masyarakat sebagai
pengetahuan atau bahan penelitian yang dapat dijadikan pedoman kebutuhan suatu
penerapan desain arsitektur.

Kajian Pustaka
Arsitektur Bioklimatik

Arsitektur bioklimatik adalah suatu konsep desain dengan pendekatan pada bentuk
arsitektur dan lingkungan yang memperhatikan kondisi iklim setempat yang bertujuan untuk
mendapatkan kenyamanan termal dan visual bangunan (Suwarno & lkaputra, 2020). Prinsip
yang digunakan pada desain arsitektur bioklimatik yaitu mencari manfaat matahari,
mengurangi radiasi panas, meminimalkan bukaan arah yang terik matahari, dan ventilasi atau
bukaan alami yang perlu diperhatikan (Edikusuma et al., 2021). Konsepnya adalah desain
adaptif yang dapat menyesuaikan dengan kondisi iklim setempat. Dalam penerapan konsep
diperlukan perhatian pada analisis lahan yaitu analisis arah matahari, analisis angin, analisis
curah hujan, dan analisis suhu (Edikusuma et al.,, 2021). Tujuan dari penerapan konsep
tersebut adalah mengoptimalkan bangunan dengan bukaan atau cahaya alami, mengetahui
arah sirkulasi udara yang baik, dan penerapan desain untuk mengatasi curah hujan dan kondisi
suhu lingkungan setempat.
Prinsip-Prinsip Arsitektur Bioklimatik

Prinsip-prinsip desain arsitektur bioklimatik menurut Ken Yeang (Amalia et al., 2014)
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secara ekologi ialah sebagai berikut:

1. Orientation, orientasi bangunan dapat mempengaruhi kenyamanan pengguna ruang
(Rosetia et al., 2020). Orientasi bangunan dan bukaan yang baik dapat mengoptimalkan
cahaya alami dan reduksi panas matahari (Ayuni & Soedjarwo, 2022) karena radiasi
panas yang masuk ke ruangan dapat mempengaruhi kenyamanan.

2. Opening, bukaan jendela dan ventilasi pada bangunan terdapat pada setiap sisi
bangunan untuk memaksimalkan cahaya alami yang masuk dan sirkulasi udara yang
baik dan sejuk dengan cross ventilation yaitu bukaan menyilang pada kedua sisi ruang
(Mulya & dkk., 2020).

3. Shade and filter, shade atau pembayangan pasif agar terhindar dari terik matahari
(Hildayanti & Wasilah, 2022), filter adalah reduksi panas matahari dengan penggunaan
contohnya secondary skin (Rahmidawati et al., 2020).

4.  Transition, transisi zona antara ruang berupa ruang tengah yang berfungsi sebagai ruang
udara.

5.  Green, penghijauan dan vegetasi alami berfungsi sebagai area hijau, efek dingin sirkulasi
udara, dan menghalau panas matahari.

Kenyamanan Termal
Kenyamanan adalah kondisi seseorang merasa nyaman dalam beraktivitas, dimana saat
keadaan ruang dengan suhu yang sangat tinggi atau rendah akan berdampak terhadap
fungsional organ tubuh manusia (Rahmadani, 2011). Pengertian kenyamanan termal sendiri
merupakan pola pikir seseorang yang merasa puas dengan keadaan termal pada
lingkungannya. Kategori yang ada pada kenyamanan termal yaitu fisik, fisiologis, dan
psikologis (ASHRAE, 1966).
Berdasarkan standar 1SO 7730, 2005 kenyamanan termal didefinisikan dalam tiga
kategori yaitu:
1. Physical thermal comfort, yaitu meliputi temperatur, kelembaan udara, kecepatan angin,
dan radiasi panas tubuh.
2. Physiological thermal comfort, yaitu keadaan suhu tubuh terhadap temperature
permukaan kulit juga tingkat tubuh manusia dalam berkeringat.
3. Psychological thermal comfort, yaitu keadaan seseorang yang berpikir terhadap tingkat
merasa puas dengan kondisi termal sekitar (Hoppe P., 2002).

Hal yang dapat berpengaruh terhadap kenyamanan termal terbagi dua kategori yaitu
personal dan iklim ruang. Kategori melihat dari sisi personal sebagai berikut.

1. Rate Metabolisme, panas yang dikeluarkan tubuh saat beraktivitas. Semakin tinggi
tingkat aktivitas yang dilakukan tubuh maka jumlah panas yang dihasilkan akan
bertambah tinggi. Sehingga, tingkat panas yang semakin tinggi perlu dihilangkan dari
tubuh agar tidak mengalami overheat. (Susanti & Aulia, 2016).

2. Berpakaian, aspek insulasi pakaian memiliki pengaruh terhadap kenyamanan termal
terhadap pengguna. Batas tingkat kenyamanan pakaian adalah n < 0,5 Clo (Susanti &
Aulia, 2016), yang merupakan satuan pengukuran insulasi pakaian.

Kategori selanjutnya yang melihat dari iklim ruang yaitu sebagai berikut.

1. Suhu udara, faktor yang sangat mempengaruhi kenyamanan termal seseorang. Suhu
manusia meningkat saat berada diruangan dengan suhu diatas 21°C, yang
mengakibatkan kulit manusia berkeringat (Karyono, 2015).

2. Kelembaban, merupakan perbandingan akumulasi uap air terhadap udara dengan
jumlah bias tamping temperatur tertinggi uap air yang ada di udara. Tingkat keadaan
nyaman pada daerah tropis berada di suhu 22-28°C dan kelembapan 70-80% (Anton,
2012).

3. Kecepatan angin, hal penting yang perlu diperhatikan mengenai kenyamanan termal
contohnya ruangan tertutup memiliki udara yang tidak bergerak, dapat mengakibatkan
ruangan terasa pengap dan rasa keringat bagi pengguna (Susanti & Aulia, 2016).

4, Radiasi, temperatur radiasi lebih besar berpengaruh dari pada temperatur udara terkait
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udara panas yang dilepas atau diterima pada lingkungan (Susanti & Aulia, 2016).

Berdasarkan hasil kajian di atas mengenai kenyamanan termal yang termasuk aspek
penting pada kenyamanan bangunan, dapat disimpulkan yaitu penerapan konsep bioklimatik
di sekolah beriklim tropis diperlukan perhatian terhadap keadaan temperatur atau suhu ruang,
apakah ruangan terlalu panas atau dingin sehingga dapat menerapkan konsep yang dimana
penghuni dapat merasa nyaman dengan keadaan ruang terhadap bangunan tersebut.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif
deskriptif yang menjelaskan keadaan sesuai dengan pengamatan serta data penelitian
dianalisis untuk mendapatkan arahan desain berupa desain bangunan baru pada sekolah
dengan penerapan konsep arsitektur bioklimatik yang akan dijelaskan pada bagian
pembahasan pada bab selanjutnya. Objek dan data penelitian studi kasus ialah salah satu
bangunan iklim tropis yang berada dekat daerah pesisir yaitu SMA Negeri 26 BATAM dengan
mengamati keadaan iklim setempat dan kondisi penghawaan pada bangunan tersebut.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka
untuk mendapatkan informasi data. Setelah mendapatkan data penelitian dilakukan validitas
data dengan metode triangulasi yang bertujuan untuk mengecek kebenaran data-data
penelitian dan menjelaskan suatu permasalahan pada penelitian. Metode traingulasi yang
digunakan triangulasi teknik dengan melihat tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara
kepada guru dan murid untuk mengetahui tingkat kenyamanan pada gedung sekolah.
Observasi langsung untuk mencari data-data keadaan lingkungan sekolah dan tingkat
kenyamanan sekolah dilihat dari pengujian menggunakan aplikasi Weather untuk mengecek
tingkat suhu, kelembapan udara, dan angin. Studi pustaka dengan mencari referensi dari
artikel ilmiah untuk mengetahui standar kenyamanan termal bangunan. Metode analisis data
yang dipakai ialah metode analisis deskriptif bertujuan mengolah data-data yang ada menjadi
bentuk yang lebih mudah dipahami dan ringkas dengan mendeskripsikan keadaan dengan
jelas dan detail.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Kondisi Iklim pada Bangunan Sekolah

Bangunan SMA Negeri 26 Batam berada di Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia yang
merupakan daerah yang mempunyai iklim tropis dan berada tepat di garis khatulistiwa. Kondisi
bangunan yang berada di daerah beriklim tropis ini dapat dilihat memiliki cuaca panas yang
cukup terik berdasarkan hasil analisis pengukuran temperatur yang dapat dilihat pada grafik 1.
Grafik tersebut menunjukan kondisi temperatur titik tertinggi dan terendah per harinya pada
bulan Agsutus 2023 pada daerah sekolah. Variabel pada grafik temperatur menujukan kondisi
cuaca dengan suhu udara terpanas berkisar antara 28,4-33,1°C dengan rata-rata sebesar
30,75°C. Suhu terendah berkisar pada suhu antara 23-27,2°C dengan rata-rata sebesar
25.1°C.

Grafik 2 menunjukan kelembapan relatif pada bangunan, kelembapan udara berkisar
antara 72%-90% dengan rata-rata sebesar 81%. Jika melihat grafik variabel temperatur dan
kelembapan udara menunjukan fluktuasi yang signifikan. Kondisi suhu terpanas yang
mengalami perubahan di titik suhu 30,1°C dan titik suhu 32,9°C, terdapat selisih nilai
perubahan suhu yang meningkat 2,8°C. Perubahan tersebut dapat terasa pada kondisi ruang
bangunan yang semakin panas. Kondisi suhu terendah yang mengalami perubahan di titik
25,9°C dan 24°C, terdapat selisih nilai perubahan yang dapat menurun 1,9°C. Keadaan iklim
pada bangunan selain dapat mengambil peningkatan suhu yang tinggi juga mengalami
penurunan suhu dengan nilai yang signifikan. Kelembapan udara pada kondisi bangunan juga
mengalami perubahan dengan nilai yang tinggi. Kondisi kelembapan udara pada titik 73% dan
80%, terdapat selisih perubahan 7% dimana perubahan nilai kelembapan sangat terasa pada
keadaan ruangan.
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Gambar 1. Temperature Measurement Analyze August 2023
Sumber: Weatheronline.co.uk, 2023
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Gambar 2. Relative Humidity August 2023
Sumber: Weatheronline.co.uk, 2023

Kondisi iklim di daerah setempat mempengaruhi kenyamanan manusia yang berada
pada bangunan. Terdapat standar nyaman pada bangunan menurut ASHRAE pada gambar 1,
berfungsi mengetahui batas-batas kenyamanan yang dapat dicapai dan diperlukan untuk
manusia merasa nyaman dengan keadaan termal bangunan. Batas kenyamanan yang dapat
dirasakan manusia dibagi menjadi tiga kategori. Kategori sejuk nyaman, keadaan ruangan
yang dirasa sudah nyaman dan terasa sejuk bagi pengguna ruang dengan kisaran suhu ruang
berada diantara 20,5-22,8°C dan kelembapan udara berada di nilai 50%. Batas kondisi
nyaman yang dapat dirasakan pada kategori ini ketika suhu ruangan tidak melebihi 24°C dan
kelembapan udara 80%. Kategori nyaman optimal, keadaan ruangan yang cukup nyaman
ditempati ketika suhu ruangan berada di kisaran 22,8-25,8°C dengan kelembapan 70%. Batas
kondisi nyaman pada kategori nyaman optimal yaitu berada di suhu 28°C. Kategori hangat
nyaman, keadaan ruangan yang dirasa sudah mulai tidak nyaman dikarenakan kondisi kinerja
manusia mulai menurun pada suhu 26°C karena pada suhu ini umumnya manusia mulai
merasa berkeringat (Muhaimin et al., 2023). Batas yang diperoleh pada kategori ini ketika suhu
ruangan berada diantara 25,8-27,1°C dengan ambang batas suhu berada di 31°C dan
kelembapan udara 60%.

Kategori Temperatur Efektif (TE) Kelembaban (RH)
Sejuk Nyaman 20,54-22 8'CC 0%
Ambang Atas 24°C RO
Nyaman Opumal 22,8-25,8C 70
Ambang Atac 28
Hangat Nvaman 25 8C-27. 1« oLr
Ambang Atas 31°C

Sumber: ASHRAL, 2009
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Gambar 3. Standar Suhu Nyaman Bangunan Gedung
Sumber: ASHRAE, 2009

Berdasarkan analisis kondisi iklim pada bangunan yang melihat pada grafik pengukuran
temperatur dan grafik kelembapan relatif dapat disimpulkan kondisi iklim pada bangunan
berada di kondisi yang tidak sesuai dengan batas kenyaman manusia sesuai standar suhu
nyaman bangunan. Kondisi iklim bangunan berada di suhu tertinggi rata-rata 30,75°C dengan
kelembapan udara rata-rata 81%, standar nyaman yang diperlukan suhu berada di batas
25,9°C dengan kelembapan 70%. Terdapat selisih nilai temperatur 4.85°C dan nilai
kelembapan 11%, yang sudah dapat dirasakan jika suhu dalam ruangan atau bangunan terasa
panas dengan nilai selisih temperatur maupun kelembapan yang tinggi.

Analisis Kenyamanan Termal Sekolah

Analisis kenyamanan termal pada bangunan sekolah dilakukan dari data hasil observasi
lapangan, wawancara, dan hasil pengecekan keadaan iklim pada aplikasi yang akan dilakukan
analisis untuk mendapatkan data yang valid dari ketiga sumber terkait kenyamanan termal
ruang. Berdasarkan hasil pengumpulan data observasi terdapat masalah yang ditemukan pada
penghawaan sekolah yaitu suhu relatif tinggi dapat mencapai 33°C pada siang hari, sirkulasi
udara maupun ruangan yang kurang baik karena sistem ventilasi tidak efektif dan ruangan
yang terasa sempit untuk menampung 36 siswa per kelasnya, dan masih sedikitnya
pepohonan atau area hijau yang terdapat pada lahan sekolah dimana diperlukan untuk
mengatasi cuaca terik dari panas matahari.

! _.
¥l
ST

Gambar 4. Site Analysis SMA Negeri 26
Sumber: Penulis, 2023

Kondisi sistem ventilasi gedung sekolah mempunyai beberapa bukaan pada kedua sisi
ruangan yang bertujuan melancarkan sirkulasi udara yang baik dan mendapatkan cahaya
alami yang masuk ke ruangan bangunan. Jenis ventilasi yang digunakan pada bangunan
adalah ventilasi alami yang terdapat jendela kaca dan loster yang biasa dikenal dengan lubang
angin. Bangunan tidak menggunakan ventilasi buatan seperti kipas angin atau AC tetapi
memanfaatkan ventilasi alami untuk menyejukan ruangan dengan adanya sirkulasi udara pada
bangunan (Pinassang et al., 2021). Bangunan memiliki orientasi bangunan yang menghadap
ke arah barat laut dengan kondisi cuaca yang panas saat tengah hari. Peletakan bukaan yang
berada di arah barat kurang efektif untuk digunakan ketika kondisi bangunan memiliki iklim
dengan cuaca yang panas.

Sirkulasi udara pada keadaan ruangan tidak menerapkan ventilasi silang, udara di satu
sisi bergerak menyilang dari ruangan menuju ke sisi sebelahnya. Kondisi ruangan dengan
tinggi ruang sekitar 3,5 meter dengan luasan 8 x 9 meter memiliki bukaan dengan perhitungan
sekitar 18,5%. Luasan bukaan pada dinding yang optimal berada di luasan 20% dari luasan
dinding ruangan yang diperlukan untuk kondisi nyaman secara termal pada bangunan (Sukawi
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& Gagoek, 2014). Hal penting terkait sirkulasi udara yang efektif dalam bangunan yaitu ukuran
dan bentuk dari bukaan (Rangkuty et al., 2020). Sirkulasi ruangan dapat memiliki tingkat aliran
udara yang besar ketika bukaan outlet (arah angin bergerak keluar) memiliki luas yang lebih
besar dari bukaan inlet (arah angin masuk). Sebaliknya, kecepatan udara pada ruangan lebih
merata jika inlet lebih luas dari oulet (Hamzah et al., 2023).

Kesimpulan pada analisis sistem ventilasi pada bangunan kebutuhan luasan bukaan
sudah mendekati optimal sesuai standar kebutuhan bukaan, sirkulasi udara pada ruangan
belum dikatakan efektif karena perlu diperhatikan besaran inlet dan oulet bukaan untuk
sirkulasi pergerakan udara pada ruangan sehingga dapat mengantarkan panas pada ruangan
keluar dan dapat memenuhi kenyamanan termal ruangan.

Gambar 5. Ruang Kelas SMA Negeri 26
Sumber: Penulis, 2023

Hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada guru dan siswa/siswi SMAN 26 Batam
sebagai narasumber untuk mendapatkan data-data yang dapat dilihat pada gambar 2.
Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan analisis jawaban-jawaban hasil
wawancara, 49% narasumber menjawab mereka merasa kurang nyaman dan 24%
narasumber merasa tidak nyaman dengan keadaan termal ruang sekolah karena udara panas
pada ruangan karena cuaca panas matahari yang terik dan lingkungan sekitar sekolah kurang
adannya penghijauan atau tanaman. Selanjutnya 27% narasumber yang lain menjawab sudah
merasa nyaman karena ruangan yang open plan tidak bersekat dan berkesan luas tetapi terasa
panas saat siang hari. Hal-hal yang diperlukan dalam pengembangan untuk peningkatan
kenyaman termal SMAN 26 yaitu perlu terdapat halaman luas dengan terdapat area hijau
pepohonan, juga diperlukan bukaan sehingga ada sirkulasi udara didalam ruang kelas.

Tingkat Kenyamanan Termal

49%

#Nyaman ®Tidak Nyaman = Kurang Nyaman

Gambar 6. Diagram Tingkat Kenyaman Termal SMA Negeri 26
Sumber: Penulis, 2023
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Implementasi Bioclimatic Architecture pada Desain Sekolah

Penerapan konsep arsitektur bioklimatik pada pendekatan desain arsitektur bangunan
sekolah yang memperhatikan keadaan lingkungan dan kondisi iklim lokal bertujuan untuk
mendapatkan kenyamanan termal ruang sekolah. Hal-hal yang menjadi implementasi konsep
bioklimatik pada desain arsitektur bangunan adalah penerapan prinsip-prinsip desain arsitektur
bioklimatik terhadap desain bangunan sekolah. Prinsip pertama yang diterapkan pada desain
sekolah adalah orientation, orientasi bangunan yang baik yaitu bangunan yang menghadap ke
arah utara atau selatan. Orientasi bangunan sekolah pada lahan menghadap ke arah barat
laut yang merupakan arah pintu masuk utama pada sekolah karena pada sisi lainnya terhalang
dengan permukiman penduduk dan perniagaan. Sehingga arah orientasi bangunan masih
tetap sama tetapi untuk mengatasi panas matahari yang mengarah langsung ke bangunan,
terdapat 2 (dua) bangunan diantara pintu masuk utama yang berfungsi sebagai shading atau
penghalau terik panas matahari yang langsung mengarah ke pintu masuk utama.

Gambar 7. Redesign Fasad SMA Negeri 26
Sumber: Penulis, 2023

Selanjutnya prinsip yang diterapkan yaitu opening atau bukaan jendela dan ventilasi
pada bangunan yang didesain terdapat pada setiap sisi bangunan tetapi memerhatikan arah
sumber panas matahari. Dimana untuk bukaan yang menghadap langsung ke arah barat akan
diminimalkan dan di sisi lainnya tetap seperti desain awal terdapat bukaan yang banyak tetapi
menerapkan sistem cross ventilation yaitu terdapat bukaan yang bersilang pada kedua sisi
bukaan, sisi depan ruangan menggunakan jendela kecil yang diletakkan di sisi atas, dan sisi
belakang ruangan menggunakan bukaan jendela seperti biasa yang diletakkan sesuai jumlah
besaran minimal bukaan ruangan yaitu 10-20% dari luas ruangan tersebut sehingga sirkulasi
udara yang baik dapat tercapai dan mengurangi udara panas dalam ruangan. Bukaan ruangan
yang menghadap langsung ke arah barat diatasi dengan penggunaan secondary skin dan
kanopi atap yang berfungsi membiaskan cahaya dan mereduksi panas matahari yang masuk
langsung dari arah bukaan. Hal tersebut sesuai dengan penerapan prinsip shade and filter
pada konsep arsitektur bioklimatik bangunan.

Gambar 8. Redesign Ruang Kelas SMA Negen 26
Sumber: Penulis, 2023
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Prinsip keempat yang diterapakan pada desain bangunan adalah transisi, yaitu dengan
membuat ruangan yang berada diantara sisi bangunan dimanan ruangan di tengah ini
berfungsi sebagai transisi atau penghubung diantara bangunan sehingga dapat melancarkan
sirkulasi udara ruang dan tidak terkesan sempit atau pengap. Ruangan tengah ini dapat berupa
halaman tengah atau courtyard yang selain berfungsi menjadi transisi ruang juga sebagai
tempat titik temu sosial sekolah. Prinsip terakhir yaitu green, dengan memperbanyak area hijau
yang ada pada lingkungan sekitar bangunan berfungsi membuat bangunan terasa sejuk
karena adanya banyak pepohonan dan taman juga dapat berfungsi sebagai nilai estetika pada
bangunan itu sendiri. Pepohonan yang banyak pada lingkungan sekitar bangunan ini juga
menjadi reduksi bagi panas matahari yang cukup terik pada sisi barat sehingga dapat
mengurangi permasalahan terkait panas matahari di sisi tersebut.

Sun Secondary
Barrier Skin

Venh?rzs: |' A 5
_ £ Natural C:

Gambar 9. llustrasi Konsep Desain SMA Negeri 26
Sumber: Penulis, 2023

5. Kesimpulan

Permasalahan yang ditemukan pada sistem penghawaan bangunan sekolah yaitu
memiliki suhu yang relatif tinggi dapat mencapai 33°C pada siang hari, sirkulasi udara pada
ruangan kurang baik, dan masih sedikit pepohonan sehingga berdampak pada kualitas
pembelajaran dan konsentrasi siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan
penerapan prinsip-prinsip desain arsitektur bioklimatik yang melihat dari sisi keadaan iklim
lokal setempat untuk mendapatkan kenyamaan termal dan visual bagi bangunan maupun
lingkungan. Penerapan desain yang digunakan pada arsitektur bioklimatik yaitu orientasi
bangunan dan bukaan yang dioptimalkan ke arah utara dan selatan, bukaan atau ventilasi
alami pada bangunan dimaksimalkan untuk pencahayaan alami dan sirkulasi udara yang baik
dari cross ventilation, secondary skin dan kanopi sebagai reduksi cuaca panas, courtyard
sebagai area transisi, serta penghijauan untuk menghalau panas matahari dan efek
pendinginan udara. Dalam penerapan arahan desain yang dipaparkan menggunakan teori-
teori, referensi konsep desain, dan prinsip desain arsitektur bioklimatik yang sesuai sehingga
dapat menjawab permasalahan penelitian dan menjadi bahan pertimbangan untuk keperluan
arahan desain kedepannya.

Penelitian yang dilakukan pada artikel ini diharapkan dapat menjadi arahan desain bagi
pihak sekolah maupun masyarakat luas yang membutuhkan referensi mengenai penerapan
prinsip desain arsitektur bioklimatik, desain bangunan di daerah pesisir yang beriklim tropis.
Saran dari peneliti kepada penelitian berikutnya yang membahas mengenai topik yang memiliki
keterkaitan dengan artikel ini, pemaparan dan penjelasan terkait prinsip desain yang
digunakan pada arahan desain bangunan dapat lebih mendalam untuk menjawab dari
permasalahan penelitian yang ada. Pada penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna perlu
lebih ditingkatkan untuk solusi penyelesaian yang lebih baik pada penelitian berikutnya.
Semoga kedepannya artikel ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada penelitian yang
dilakukan pada artikel ini.
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